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PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS 1 SEMESTER I
MELALUI MEDIA GAMBAR BERHURUF TEMPEL DI MI MA’ARIF NU
PANCURENDANG KECAMATAN AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Nur’Aini Farida
NiIM. 092335010
Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK
Kemampuan membaca memang sering kali dianggap membosankan dan tidak

menarik oleh siswa, dan guru sering mengalami permasalahan dalam melakukan
proses pembelajaran yang mengakibatkan nilai pada kemampuan membaca rendah.
Permasalahan vang dihadapt di MI Maarif NU Pancurendang adalah belum
menggunakan media yang menarik perhatian siswa. Salah satu cara dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan menggunakan media
gambar berhuruf tempel dalam pembelajarannya. Yang mana media gambar berhurut
tempel akan menjadikan pembelajaran lebih menarik perhatian siswa dan siswa lebih
memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Permasalahan yang akan dijawab pada penelitian ini adalah apakah
penggunaan media gambar berhuruf tempel dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas 1 semester I di MI Ma'arif NU Pancurendang Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bersifat kolaboratif, tcknis analisis statistik deskriptif. Mectode dan instrument
penggalian data menggunakan tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dari metode statistik deskriptif yang dilakukan didapatkan dari hasil tes yang
dilakukan sebelum penelitian melakukan tindakan menunjukkan bahwa nilai rata-rata
adalah 66,19 dengan prosentase 31.81%. Hasil siklus I menunjukkan bahwa nilai
rata-ratanya naik menjadi 71.68 dengan prosentase ketuntasan 54,54%. Dan pada
siklus I meningkat lagi dengan nilai rata-ratanya menjadi 83,77 dan prosentase
ketuntasannya 86,36%. Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan media gambar berhuruf tempel dapat meningkatkan hasil kemampuan
membaca siswa kelas | semester I

Kata Kunci  : Hasil Kemampuan Membaca, Media Gambar Berhuruf Tempel, Ml
Ma’arif NU Pancurendang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa I[ndonesia merupakan pelajaran penting di
Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar, dikatakan demikian karena siswa dapat
menimba ilmu pengetahuan. teknologi. seni. serta informasi yang diajarkan
dari pendidik. Proses tersebut terjadi  sejak awal belajar di sekolah.
Mencermati hal itu. guru sebagai pelaksana dan pengelola pembelajaran di
sekolah dituntut untuk dapat merancang. melaksanakan. dan mengevaluasi
aspek-aspek yang tercakup dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik. secara
lisan dan tulisan. Disamping itu, dengan pembelajaran Bahasa Indonesia juga
diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil karya sastra
Indonesia.

Pembelajaran bahasa pada siswa. akan menambah keterampilan berbahasa.
Karena mampu menimba berbagai ilmu pengetahuan, mengapresiasi seni.
serta mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Gelain itu, dengan kemampuan berbahasa siswa dapat membentuk
pribadi menjadi warga Negara, serta untuk memahami dan berpartisipasi

dalam proses pembangunan masyarakat (Zulela, 2012: 2). Untuk mencapal
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kompetensi hasil belajar Bahasa Indonesia yang telah dirumuskan secara

nasional, pembelajaran Bahasa Indonesia dikembangkan melalui empat
keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis (Solchan, 2008: 7.41).

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh peneliti
melalui media kata-kata/ bahasa tulis (Henry Guntur tarigan, 1979: 7). Bahasa
termasuk bentuk lisan, atau tulisan dengan mempergunakan tanda, huruf,
bilangan, bunyi, gambar, atau lukisan yang dapat membentuk kata-kata atau
kalimat.

Membaca merupakan salah satu kemampuan yang harus dicapai siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada kenyataannya tidak semua siswa
mampu melaksanakan kemampuan membaca seperti di MI ma’arif NU
Pancurendang Kecamatan Ajibaang Kabupaten Banyumas. Hasil kemampuan
membaca masih belum berhasil.

Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 3 september 2013 dengan
guru kelas 1 untuk mengetahui permasalahan yang ada di kelas 1.

Dari wawancara tersebut, diketahui ada masalah tentang kemampuan
membaca siswa di kelas 1. Kemampuan membaca siswa kelas 1 dirasa sukar

oleh sebagian besar siswa. Hal tersebut dikarenakan belum ada media untuk

membantu guru mengajar sehingga siswa merasa abstrak.
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Kemudian peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk

mencocokkan hasil wawancara. Dari observasi pendahuluan pada tanggal 4-
14 September 2013, diketahui bahwa siswa merasa jenuh, bosan, dan tidak
tertarik pada saat mengikuti pelajaran tersebut sehingga kemampuan
membaca siswaa pun rendah.

Pembelajaran yang guru lakukan selama ini belum pernah
menggunakan media. Tidak adanya media untuk mengajar dari seorang guru
membuat siswa bosan, jenuh, dan siswa tidak tertarik untuk menikmati materi
yang telah disampaikan. Pada saat guru memberikan pertanyaan dengan
menuliskan kosa kata di papan (contohnya ini rumah) sebagian besar siswa
bingung dalam menjawabnya. Berdasarkan hasil tes sebelum tindakan siklus,
dari 22 siswa hanya 7 siswa yang mampu membaca. Berarti hanya 31,81%
yang mampu membaca. Sedangkan batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) siswa pada kemampuan membaca yang ditentukan oleh sekolah
adalah 75. Nilai KKM tersebut bisa dilihat dari nilai ulangan harian, nilai
pekerjaan rumah, nilai ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu membaca dan
mengakibatkan ketuntasan hasil belajar siswa belum memuaskan dan tujuan
pembelajarannya belum tercapai.

Dari gambaran di atas menunjukkan adanya permasalahan

pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam materi yang




diajarkan yaitu kemambuan membaca. Hal tersebut harus segera diatasi, jika
tidak maka indikator pencapaian hasil belajar siswa tidak terpenuhi.

Disini peneliti menawarkan solusi pemecahan masalah tersebut
dengan menggunakan media berdasarkan hasil musyawarah dengan guru
kelas. Media dalam proses belajar mengajar, cenderung diartikan sebagai alat-
alat grafis photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses. dan
menyususn kembali informasi visual dan verbal (Azhar Arsyad, 2013: 3).

Media sangat diperlukan dalam pembelajaran agar proses belajar
mengajar di kelas menyenangkan, siswa tertarik untuk belajar, dan materi
mudah diterima oleh siswa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-
hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu
menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah dan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Guru dapat menggunakan alat yang murah dan efisien. Disamping
mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat
mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan
digunakannya apabila media tersebut belum tersedia, karena media adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah pada

khususnya.



Fungsi media dalam proses pembelajaran sebagai penyaji stimulus

informasi, sikap, dan lain-lain juga untuk meningkatkan keserasian dalam
penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi untuk
mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan balik
(Asnawir dan M. Basyiruddin, 2002: 13).

Namun demikian, penggunaan media yang dilakukan guru tidaklah
mudah. Media pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.
Ada berbagai media yang dapat dipilih oleh guru seperti media audio, visual,
dan audio visual.

Dari pokok bahasan yang ada dan suasana belajar yang kurang
menyenangkan karena tidak ada media yang membantu guru mengajar, maka
peneliti menawarkan media yang dapat digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan membaca dengan menggunakan media gambar
berhuruf tempel. Sebab media gambar berhuruf tempel merupakan media
yang cocok untuk menstimulus atau merangsang siswa dalam kemampuan
membaca. Selain itu, media gambar berhuruf tempel dapat memberikan
suasana yang menyenangkan sehingga mampu membangkitkan motivasi ingin
tahu, mempercepat pemahaman, meningkatkan aktivitas, meningkatkan
pengetahuan siswa dan sekaligus mampu meningkatkan kemampuan
membaca secara lebih cepat. Pada saat siswa memperhatikan suatu gambar,

mereka akan terdorong untuk berbicara lebih banyak, berinteraksi baik dengan

gambar-gambar tersebut. Misalnya dengan membuat tulisan kata-kata yang



digunakan sehari-hari menggunakan media gambar yang berhuruf tempel.

Gambar yang digunakan antara lain alat-alat rumah tangga, buah-buahan, alat
transportasi, dan olah raga. Dengan media ini diharapkan siswa lebih aktif dan
termotivasi untuk memberikan jawaban melalui penempelan huruf-huruf yang
sesuai dengan nama gambar. Misalnya gambar cincin, maka siswa akan
menempelkan huruf ¢, i, n, ¢, i, dan n pada papan.

Dari masalah tersebut maka peneliti memfokuskan media
pembelajaran dengan media gambar berhuruf tempel menjadi alternatif untuk
dapat meningkatkan kemampuan membaca di MI Ma’arif NU Pancurendang

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas.

. Definisi Operasional
Guna memberikan gambaran yang jelas dan menghindari
kesalahpahaman penafsiran terhadap judul tersebut diatas, maka peneliti
jelaskan istilah-istilah sebagai berikut:
1. Peningkatan Kemampuan Membaca
Peningkatan adalah menaikkan (derajat, taraf) mempertinggi,
memperhebat, memegahkan diri. Meningkatkan merupakan suatu proses
menuju ke arah yang lebih baik, lebih sempurna. Meningkatkan artinya

menjadi  bertambah banyak (hebat, sangat, dan sebagainya)

(Poerwadarminta, 2005: 1280).




Kemampuan membaca dalam arti mengerti atau memahami isi bacaan,

dapat dilakukan dengan latihan-latihan membaca beberapa kalimat yang
disertai gambar (pengalaman siswa).

Yang dimaksud kemampuan membaca adalah dapat memahami fungsi dan
makna yang dibaca, dengan jalan: mengucapkan bahasa, mengenal bentuk,
memahami isi yang dibaca (Broto, 1980: 143).

Jadi, peningkatan kemampuan membaca yang peneliti maksud adalah
sebuah proses ke arah yang lebih baik, lebih sempurna untuk dapat
memahami fungsi dan makna vang dibaca.

. Media Gambar Berhuruf Tempel

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses
belajar terjadi (Arief S. Sadiman,dkk., 2002: 6).

Gambar berhuruf tempel adalah garis tanpa detail beserta tulisan
(Broto, 1980: 104).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar
berhuruf tempel adalah segala sesuatu yang berupa gambar beserta tulisan
untuk menunjang proses pembelajaran yang dapat memberikan
rangsangan kepada alat indra untuk menyampaikan informasi dari

pengirim ke penerima dengan jelas, mudah dimengerti.



3. Siswa i(elas 1 MI Ma’arif NU Pancurendang

Ml Ma’arif NU Pancurendang adalah sebuah lembaga pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah setingkat Sekolah Dasar yang berada di desa
Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas.

Adapun yang dimaksud dengan siswa kelas 1 MI Ma’arif NU
Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas dengan jumlah
22 anak, terdiri dari 14 anak laki-laki dan 8 anak perempuan.

Jadi kesimpulan dari definisi operasional di atas adalah suatu proses
yang dapat menjadikan lebih baik pada kegiatan memahami fungsi dan
makna yang dibaca dengan menggunakan bantuan suatu gambar beserta
tulisan yang dapat mengirimkan informasi dari pengirim ke penerima

informasi di kelas 1 MI Ma’arif NU Pancurendang.

C. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah *Apakah
penggunaan media gambar berhuruf tempel dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas 1 semester I di MI Ma’arif NU Pancurendang

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014?”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian tindakan kelas tersebut secara terperinci dapat

diuraikan sebagai berikut:



“Untui( meningkatkan kemampuan membéca siswa melalui media gambar
berhuruf tempel”.
Sedangkan kegunaan penelitian ini diharapkan:
1. Secara Teoretis
a. Menambah pengetahuan tentang efektivitas pemanfaatan media
gambar berhuruf tempel dalam meningkatkan kemampuan membaca.
b. Memberikan pengetahuan dan pengalaman penelitian sehingga dapat
meningkatkan kemampuan profesional.
2. Secara Praktis
a. Bagi Guru
1) Mengetahui secara mendalam tentang kesulitan-kesulitan belajar
membaca.
2) Memperoleh informasi mengenai media yang sesuai untuk
mengembangkan kemampuan verbal siswa kelas 1.
b.. Bagi Siswa
1) Memberikan pengalaman dan latihan yang menarik bagi siswa.
2) Meningkatkan kemampuan membaca para siswa.
3) Melatih berfikir konstruktif sehingga mampu mengembangkan
kemampuan kognitif siswa.
c. Bagi Sekolah

1) Meningkatkan mutu madrasah.

2) Menambah variasi media di madrasah.




E. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka adalah uraian sistematis tentang hasil-hasil penelitian
terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dari
pengertian tersebut dapat dilihat bahwa kajian pustaka merupakan pendekatan
kembali terhadap penelitian yang serupa.

Penelitian peningkatan keterampilan dan penggunaan media sudah
banyak dilakukan oleh orang lain. Diantara penelitian yang memiliki relevansi
dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Suryani, Sri
Sumiyeni, dan Djoko Purnomo. S.Pd.

Suryani dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Ketrampilan
Menulis Karangan Deskripsi dengan Media Gambar pada Siswa Kelas V
Semester 1 MI Yayasan Pendidikan Islam kecamatan Binangun Kabupaten
Cilacap tahun pelajaran 2011/2012" setelah peneliti mengkaji penelitian ini,
penelitian ini menekankan pada pembelajaran menulis dengan menggunakan
media gambar. Dalam penelitian tersebut guru untuk menggunakan media
gambar untuk meningkatkan menulis karangan deskripsi. Oleh karena itu
dengan melihat keberhasilan penelitian tersebut, peneliti berkesimpulan
bahwa penggunaan media gambar akan berdampak positif pada pembelajaran
membaca juga. Penelitian tersebut membahas tentang menulis, sedangkan
penelitian ini membahas tentang membaca.

Sri Sumiyeni, dalam penelitiannya yang berjudul “Peningkatan

Kemampuan Membaca Anak usia 5-6 tahun melalui Media Benda-benda
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Konkret di TK Diponegoro 119 kecamatan Purwokerto Barat kabz;paten
Banyumas tahun pelajaran 2007/2008" persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama meningkatkan kemampuan membaca dengan media, hanya
saja peneliti menggunakan media gambar berhuruf tempel, sedangkan Sri
Sumiyeni menggunakan benda-benda konkret.

Djoko Purnomo, S.Pd. dalam penelitiannya yang berjudul
“Penggunaan Media Gambar Berhuruf Tempel dalam Pengembangan
Bahasa dan Kognitif di Taman Kanak-kanak Pembina Kota Kediri”
menemukan bahwa media gambar berhuruf tempel dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf dan membaca siswa. Temuan ini tentu
mempunyai relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu
sama-sama menggunakan gambar berhuruf tempel. Namun yang membedakan
dengan penelitian ini adalah media yang peneliti gunakan terdapat gambar dan
namanya dengan cara menempel, lokasi penelitian, dan tahun pelajaran.
Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu penggunaan media pembeléjaran

berupa gambar berhuruf tempel. Perbedaanya adalah bahwa media peneliti

terdapat gambar dan namanya dengan cara menempel.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian penelitian ini agar mudah dibaca dan dipahami oleh

pembaca, maka peneliti akan membaginya dalam beberapa bagian, yaitu:

Bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir.




Bagian pertama dari penelitian ini adalah halaman judul, pernyataan

keaslian, nota dinas pembimbing, pengesahan, kata pengantar, daftar isi, dan
daftar tabel, daftar gambar.
Pada bagian utama peneliti membagi menjadi Lima Bab yang meliputi:

Bab I Pendahuluan, yang meliputi: latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, sistematika pembahasan.

Bab 1I Landasan Teori dan Hipotesis, vang meliputi: media
pembelajaran, kemampuan membaca, media gambar berhuruf tempel,
kerangka berfikir, hipotesis tindakan.

Bab III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, indikator keberhasilan, rencana tindakan.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi: keadaan
atau kondisi awal kelas 1 sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas,
deskripsi siklus I (perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi),
deskripsi siklus II (perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi), serta pembahasan antar siklus.

Bab V Penutup, yang meliputi: simpulan dan saran.

Sedang pada bagian akhir skripsi ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti.
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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Media Pembelajaran Bahasa Indonesia

I

Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara. atau pengantar. Dalam bukunya Azhar Arsyad.
menurut Gerlach dan Ely mendefinisikan media adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat s5iswa mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan. atau sikap (Azhar Arsyad, 2013:
3). Arti lain menyebutkan media adalah suatu alat yang dipakai sebagai
saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau
informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerimanya (receiver).
Dalam dunia pengajaran, pada umumnya pesan atau informasi tersebut
berasal dari sumber informasi. yakni guru; sedangkan sebagal penerima
informasinya adalah siswa (Soeparno, 1988: 1).

Sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang melibatkan
seseorang dalam upaya memperoleh pengetahuan, ketrampilan. dan nilai-

nilai positif dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar (Susilana dan

Riyana, 2007: 1).




G

Bertolak dari ‘pengertian media dan pembelajaran; dapat peneliti
katakan bahwa media pembelajaran adalah alat dengan segala bentuk
aturan yang digunakan untuk mengantarkan seseorang dalam upaya
mernperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai positif dengan
memanfaatkan berbagai sumber belajar.

2. Fungsi Media

\
| Dalam kaitannya dengan fungsi media pembelajaran, dapat
| ditekankan beberapa hal sebagai berikut:

a. Penggunaan media pembelajaran bukan merupakan fungsi tambahan,
melainkan sebuah media mempunyai fungsi sendiri sebagai aiat atau
sarana bantu untuk mewujudkan suasana pembelajaran yang lebih
efektif dan menyenangkan.

b. Media pembelajaran merupakan bagian yang menyatu dari
keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian
bahwa media pem'belajaran adalah suatu komponen yang tidak berdiri
sendiri saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka
menciptakan suasana belajar yang diharapkan (Susilana dan Riyana,
2007: 9).

3. Macam-macam Media Pembelajaran

Teknologi yang paling tua yang dimanfaatkan dalam proses belajar

adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip mekanis. Kemudian

lahir teknologi audio-visual yang menggabungkan penemuan mekanis dan
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elektronis untuk tujuan pembelajaran. Teknologi yang muncul terakhir

adalah teknologi mikroproseror yang melahirkan pemakaian computer dan

kegiatan interaktif (Seels & Richey 1994 dalam Azhar Arsyad, 2013: 31).

Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media pembelajaran dapat

dikelompokkan kedalam empat kelompok, yaitu:

1)

2)

Media hasil teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi visual statis terutama
melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. Kelompok media
hasil teknqlogi cetak meliputi teks, grafik, foto atau representasi
fotografik dan reproduksi. Materi cetak dan visual merupakan daya
pengembanagn dan penggunaan kebanyakan materi pembelajaran
lainnya. Teknologi ini menghasilkan materi dalam bentuk salinan
tercetak.

Media hasil teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin mekanis
dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan visual.
Pengajaran melalui audio-visual jelas bercirikan pemakaian perangkat
seras selama proses belajar, seperti mesin proyektor film, tape
recorder, dan proyektor visual yang lebar. Jadi, pengajaran melalui

audio-visual adalah produksi dan penggunaan materi yang

penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran serta tidak




3)

4)
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seluruhnya tergantung kepada pemahaman kata atau simbol-simbol
yang serupa.

Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer

Teknologi berbasis computer mecrupakan cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang
berbasis mikroprosesor. Perbedaan antara media yang dihasilkan oleh
teknologi berbasis komputer dengan yang dihasilkan dari dua
teknologi lainnya adalah karena informasi/ materi disimpan dalam
bentuk digital, bukan dalam bentuk cetaka atau visual. Pada dasarnya
teknologi berbasis komputer menggunakan layar kaca untuk
menyajikan informasi kepada siswa. Berbbagai jenis aplikasi teknologi
berbasis komputer dalam pembelajaran umumnya dikenal sebagai
computer-assisted  instruction (pembelajaran dengan  bantuan
komputer). Aplikasi tersebut apabila dilihat dari cara penyajian dan
tujuan yang ingin dicapai meliputi futorial (penyajian materi pelajaran
secara bertahap), drills and practice (latihan untuk membantu siswa
menguasai materi yang telah dipelajari sebelumnya), permainan dan
sismulasi (latihan mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan
yang baru dipelajari.

Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer

Teknologi gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan

menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaian beberapa




bentuk media yang dikendalikan oleh komputer. Perpaduan beberapa

jenis teknologi ini dianggap teknik yang paling canggih apabila

dikendalikan oleh komputer.

B. Kemampuan Membaca

1.

Pengertian Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca adalah dapat/sanggup mengasosiasikan
huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yang diwakilinya, membina gerakan
mata membaca dari kiri ke kanan, membaca kata-kata, dan kalimat
sederhana (Solchan.dkk. 2008: 85).

Membaca merupakan kemampuan dasar siswa kelas 1 SD/MI yang
kan menjadi kompetensi prasyarat dalam mempelajari semua mata
pelajaran di tingkat dasar. Belajar berbahasa atau membaca adalah bagian
dari mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Penekanan membaca pada kelas 1 SD/MI ialah pengenalan
korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa (Farida Rahim,
2011z 2).

Adapun standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus

dikuasai siswa pada semester 1 adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas 1 Semester I

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Memahami  teks  pendek | Membaca nyaring suku kata dan kata

dengan membaca nyaring dengan lafal yang tepat

Tujuan utama dalam kemampuan membaca adalah untuk mencari
serta memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan
(Henry Guntur Tarigan, 1979:9).

Membaca hendaknya mempunyai tujuan. karena seseorang yang
membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan
dengan orang vang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di
kelas, guru seharusnya menyusun tujuan khusus yang sesuai atau dengan
membantu mereka menyusun tujuan membaca itu sendiri (Farida Rahim,
2011: l.l).

Tujuan kemampuan membaca mencakup:
1) Kesenangan.

2) Menyempurnakan membaca nyaring.
3) Menggunakan strategi tertentu.

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topic.

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui.

6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis.
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7) Mengkonfirmasikan atau menolak pr'ediksi.

8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari
tentang struktur teks.

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik (Blanton, dkk. Dan

'f Irwin dalam Burns dkk., 1996 dalam buku Farida Rahim).

Berikut ini beberapa tujuan membaca yang dikemukakan oleh
Anderson (1972: 214) sebagaimana dikutip oleh Alek A.& Achmad
(2010: 75) antara lain:

a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan
yang telah dilakukan oleh sang tokoh. Membaca seperti ini disebut
membaca untuk memperoleh perincian atau fakta-fakta (reading for
details or facts).

. b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topic yang
baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang
dipelajari atau yang dialami sang tokoh, dan merangkum hal-hal yang
dilakukan oleh sang tokoh untuk mencapai tujuannya (reading for
main ideas).

c. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada
setiap bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, dan
ketiga untuk mengetahui uraian atau susunan organisasi cerita

(reading for sequence or organization).
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Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para toko};
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh
sang pengarang kepada para pembaca, kualitas-kualitas para tokoh
yang membuat mereka berhasil atau gagal. Ini disebut membaca untuk
menyimpulkan, membaca referensi (reading for inference).

Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak
biasa, tidak wajar mengenai seorang tokoh apa yang lucu dalam cerita,
atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. Ini disebut membaca
untuk mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading

to classify).

Membaca untuk menemukan apakah sang tokoh berhasi! atau hidup
dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang
diperbuat oleh sang tokoh, atau bekerja dalam cerita itu. Ini disebut
membaca menilai, membaca evaluasi (reading to evaluate).

. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya sang tokoh berubah;
bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal,
bagaimana dua cerita mempunyai persamaan, dan bagaimana sang
tokoh menyerupai pembaca. Ini disebut membaca untuk
membandingkan atau mempertentangkan (reading to compare or
contrast).

Setiap guru bahasa haruslah menyadari serta memahami benar-

benar bahwa membaca adalah suatu ketrampilan yang kompleks, yang
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rumit, yang mencakup atau melibatkan serangkaian ketrampilan-

ketrampilan yang lebih kecil (Henry Guntur Tarigan, 1979: 10). Dengan
perkataan lain, kemampuan membaca mencakup tiga komponen, yaitu:
a. Pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca.

b. Korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik

yang formal.

c¢. Hubungan lebih lanjut dari pengenalan terhadap aksara serta tanda-
tanda baca dan korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-
unsur linguistik yang formal dengan makna atau meaning (Broughton

[et al] 1978: 90 dalam buku Henry Guntur Tarigan, 1979: 10).

. Aspek-aspek Kemampuan Membaca

Membaca merupakan suatu ketrampilan yang kompleks yang
melibatkan serangkaian ketrampilan yang lebih kecil lainnya.
Secara garis besarnya terdapat dua aspek penting dalam membaca,
yaitu Mekanis dan Pemahaman (Henry Guntur Tarigan, 1979: 11).
1) Mekanis
Aspek ini mencakup:

a. Pengenalan bentuk huruf.

b. Pengenalan unsure-unsur linguistik (fonem/ grafem, kata, frase,
pola klause, kalimat, dan lain-lain).
c. Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi

(kemampuan menyuarakan bahan tertulis atau to bark at print).
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d. Kecepatan membaca beﬁaraf lambat.
2) Pemahaman
Aspek ini mencakup:
a. Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal).
b. Memahamai signifikansi atau makna (a.l. maksud dan tujuan
pengarang relevansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca).
¢ Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk).
d. Kecepatan membaca yang fleksibel. yang mudah disesuaikan
dengan keadaan.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
Menurut Lamb dan Arnold (1976) dalam buku Farida Rahim
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca anak, meliputi faktor
fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis.
a. Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang
tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya belajar
membaca.
Seorang anak yang memiliki kondisi fisiologis yang normal tentunya
akan dengan mudah mengikuti jalannya proses pembelajaran,

Terutama dalam hal ini adalah belajar membaca menggunakan media

gambar berhuruf tempel. Tapi sebaliknya seorang anak yang




mengalami gangguan 'ﬁsiologis, mereka akan kesulitan fnengikuti
pembelajaran terutama dalam hal belajar membaca menggunakan
media gambar berhuruf tempel misalnya penglihatan atau pendengaran
yang kurang baik. Karena sebagian besar yang dipelajari manusia/
anak didik yang belajar adalah dengan menggunakan kemampuan fisik

mereka.

. Faktor Intelektual

Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan
berfikir vang terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi
yang diberikan dan meresponsnya secara tepat (Page dkk.. 1980 dalam
buku Farida Rahim). .

Seorang siswa dengan kondisi intelektual yang tinggi akan cepat
menangkap materi yang disampaikan guru terutama belajar membaca
dengan menggunakan media gambar berhuruf tempel.

Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan
membaca siswa. Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan siswa.
Di dalam lingkunganlah anak hidup dan berinteraksi. Lingkungan
yang dalam keadaan atau suasana tenang akan menjadikan belajar
membaca menggunakan media gambar berhuruf tempel berjalan

dengan lancar.



‘ d. Faktor Psikologis
Faktor lain juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca
anak adalah faktor psikologis. Faktor ini mencakup (1) motivasi, (2)
minat, dan (3) kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.
Seorang siswa belajar membaca dengan menggunakan media gambar
berhuruf tempel akan berjalan dengan baik juga karena adanya
motivasi, kematangan social, emosi, dan penyesuaian diri yang

dimiliki anak tersebut.

C. Media Gambar Berhuruf Tempel

1. Pengertian Media Gambar Berhuruf Tempel
Dalam bukunya Ariet Sukadi Sadiman dkk., ada beberapa
pendapat para ahli tentang pengertian media di antaranya adalah:

a. Gagne (1970) menyebutkan bahwa media adalah berbagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belajar.

b. Briggs (1970) berpendapat bahwa media adalah segala alat
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa
untuk belajar.

c. Asosiasi Pendidikan  Nasional = (National Education
Association/ NEA) menyebutkan bahwa media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta
peralatannya (Arief S. Sadiman, 2002: 6).

Menurut Yudhi Munadi menyebutkan pengertian gambar dalam

bukunya yang berjudul “Media Pembelajaran

Gambar secara garis besar dapat dibagi pada tiga jenis, yakni jenis
sketsa, lukisan, dan foto. Pertama sketsa atau biasa disebut gambar garis,
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yaitu gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian-bagian
pokok suatu objek tanpa detail. Kedua lukisan merupakan gambar hasil
representasi simbolis dan artistik seseorang tertentu suatu objek atau
situasi. Ketiga foto,yakni gambar hasil pemotretan atau fotografi. Gambar
yang terbentuk dari hubungan-hubungan garis tanpa detail inilah yang
disebut gambar.

Gambar berhuruf tempel adalah hubungan-hubungan garis tanpa detaii
beserta tulisan (Broto, 1980: 104). Gambar berhuruf tempel yang
dimaksud adalah gambar macam-macam benda atau objek lalu
dibawahnya terdapat tulisan berdasarkan gambar di atasnya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media gambar
berhuruf tempel adalah segaia bentuk alat atau berbagai jenis komponen
dalam lingkungan siswa berupa gambar beserta tulisan.

Media gambar memegang peran yang sangat penting dalam proses
belajar. Karena media gambar dapat memperlancar pemahaman (misalnya
melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan.

Gambar dapat pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata (Azhar Arsyad,
2013: 89).

Media gambar berhuruf tempel merupakan kombinasi antara
kemampuan mata, tangan, pendengaran, dan pikiran. Gambar berhuruf
tempel adalah gambar beserta tulisan. Gambar berhuruf tempel merupakan
selembar kertas manila (yang sudah ditempel di papan) yang terdiri dari
gambar objek seperti hewan, tumbuhan, atau benda lain yang dibawahnya

dapat menempelkan huruf yang sesuai dengan jumlah objek tersebut.
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Materi membaca objek tersebut dapat dibuat tempelan gambar di

papan dan dibawahnya tulisan yang berhuruf dengan cara menempel:

2. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar Berhuruf Tempel
a. Kelebihan Media Gambar Berhuruf Tempel

1) Sifatnya konkrit.

2) Dapat mengatasi batasan waktu dan ruang.

3) Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.

4) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan
untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau
membetulkan kesalahpahaman (Arief S. Sadiman, 2002: 31).

b. Kekurangan Media Gambar Berhuruf Tempel
1) Hanya menekankan persepsi indera mata.
2) Gambar yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.




3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar (Arief S.

Sadiman, 2002: 31).

D. Kerangka Berfikir

Kondisi Awal _»| - Siswa jenuh, bosan, dan tidak tertarik.
- Kemampuan membaca siswa masih
relatif rendah.
Tindakan Dengan
Media Gambar Siklus I, I1

Berhuruf Tempel

- Siswa tidak jenuh, tidak bosan,

Kondisi Akhir - dan tertarik.

- Kemampuan membaca siswa

relatif tinggi.

Proses belajar mengajar pada hakekatnya merupakan proses komunikasi,

yaitu proses menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan



!
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melalui media tertentu. Proses komunikasi di ;ini bukan dalam penelitian
proses komunikasi searah melainkan proses komunikasi di sini bukan dalam
pengertian proses komunikasi searah melainkan proses komunikasi dua arah
dalam bentuk interaksi edukatif antara guru dan siswa. Beberapa masalah
yang timbul adalah siswa jenuh, bosan, dan tidak tertarik karena tidak ada
variasi mengajar dan kemampuan membaca relatif rendah hanya 7 dari 22
siswa yang mampu membaca.

Siswa jenuh dan bosan dengan pembelajaran yang ada karena
pembelajaran di MI Ma’arif NU Pancurendang terutama dalam hal membaca
guru tidak ada variasi dalam mengajar. Sehingga siswa merasa jenuh dan

bosan dalam mengikuti pembelajarannya.

Pembelajaran tidak menarik dilihat dari observasi pendahuluan yang
peneliti lakukan selama observasi pendahuluan. Peneiiti menilai pembelajaran
tidak menarik terutama dalam penggunaan media. Guru belum menggunakan
media yang membuat pembelajaran menarik.

Sebagai bentuk pemecahan masalah yang peneliti hadapi, maka peneliti
bermaksud melakukan tindakan melaui model belajar dengan menggunakan
media gambar berhuruf tempel. Penggunaan media pembelajaran didasarkan
pada pengalaman dan kajian berbagai sumber yang mengatakan pentingnya

media pembelajaran. Media berfungsi sebagai alat bantu untuk mewujudkan




situasi belajar agar proses belajar mengajar dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Oleh karena itu, peneliti berasuimsi bahwa penggunaan media gambar
berhuruf tempel dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa yaitu
dengan menggunakan penelitian tindakan kelas melalui tahapan siklus dengan
melihat tolak ukur keberhasilan tindakan yaitu nilai individu >75 dan
ketuntasan belajar klasikal 80% dari jumlah siswa.

Jika siklus I belum mencapai indikator keberhasilan, maka peneliti akan
melakukan siklus II dan diharapkan setelah dilakukan tindakan siklus akan

diperoleh kondisi akhir.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2011: 96).

Rumusan Hipotesis dari penelitian tindakan kelas ini adalah “Melalui
Media Gambar Berhuruf Tempel dapat meningkatkan kemampuan membaca
pada siswa kelas 1 di MI Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan Ajibarang

Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”.




BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian tindakan kelas atau
Clasrsroom Action Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya (Suharsimi Arikunto,
2006: 58).

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas 1 MI Ma’arif NU
Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Penelitian 1ini
bersifat kolaboratif, yakni penelitian yang dilaksanakan dengan cara

bekerjasama atau kolaborasi antara peneliti dengan guru kelas 1 di MI Maarif

NU Pancurendang Ajibarang Banyumas.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di MI Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas. Adapun alasan pemilihan tempat
dikarenakan di MI Ma’arif NU Pancurendang pada kemampuan membaca

siswa masih tergolong rendah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

September sampai November Tahun 2013.
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C. Sl;bjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama yang dituju untuk diharapkan
informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti yaitu orang aatau apa saja yang menjadi pusat penelitian atau
sasaran penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 122).

Adapun subjek dari penelitian ini adalah:

a. Siswa kelas 1 MI Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan Ajibarang
Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2013/2014 yang awalnya
berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 13 putra dan 8 putri. Akan
tetapi pada saat peneliti melakukan penelitian ada siswa baru yang
masuk 1 putra, sehingga jumlah siswa menjadi 22 siswa yang
terdiri dari 14 putra dan 8 putri.

Tabel: 3.1.

'Daftar Nama Siswa kelas 1 MI Ma’arif NU Pancurendang

No Nama Siswa Jenis Kelamin
1 Akhmad Nabiha Al Bahi L
| 2 | Akhmad Nur Muslih L
3 Anton Kurniawan L
4 Ardeka Ferziawan P. L
i 5 Faizah Ulfatun N. P
f 6 | Fajar Setiawan L
‘! 7 | Galang Aditya P. L
|



Lo
[Se]

8 Hanif Zubaidilah L.

9 Hazizah Rusmiani P
10 | Isma Rismansyah L
11 | Jefri Murdani I
12 | Khoti Isnaen1 A.Z I’
13 | Lifa Nur Anggraeni P
14 | Melani Anggraeni P
15 | M.Mahsa Amadis Li —
16 | Nanung Slamet R. L
17 | Niha Zahrotul I. rp
18 | Nur Khamdani | T
19 | Rendra Nanta I
20 | Riski Asnaeni Az.z. P
21 | Wahyu Dwi Susanti P
22 | Naufal Febiyante L

b. Guru kelas 1 sebagai orang yang melakukan tindakan. Dalam hal

ini guru yang melakukan penelitian tindakan kelas.
c. Peneliti sebagai pengamat atau observer. Dalam hal ini peneliti

hanya mengamati penelitian tindakan kelas saja. Karena peneliti

belum mengajar.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi sasaran atau titik

perhatian dalam perhatian dalam peneiitian. Adapun yang menjadi objek
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dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca siswa kelas 1 yang akan

ditingkatkan melalui media gambar berhuruf tempel.

D. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang peneliti gunakan ada dua yaitu tes dan nontes.
Tes memiiliki sifat mengukur sedangkan nontes memiliki sifat menghimpun.
Tes terdiri dari beberapa jenis, diantaranya tes tertulis, tes lisan, dan tes
tindakan. Tes yang peneliti gunakan yaitu lisan. Sedangkan nontes terdiri dari
angket. observasi, wawancara, skala sikap, daftar cek, skala penilaian, studi

dokumentasi, dsb (Zainal Arifin, 2011: 115). Nontes yang peneliti gunakan

berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Secara terperinci instrument

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes
Tes merupakan alat ukur untuk menentukan hasil dari suatu
pembelajaran. Tes yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah tes

unjuk kerja, yang mana siswa diminta membaca secara individu.

9. Lembar observasi

Lembar observasi merupakan pengamatan untuk mengumpulkan data-
data hasil pembelajaran. Lembar observasi terdiri dari 2 jenis, yaitu
observasi siswa dan guru. Secara menyeluruh observasi digunakan untuk
merekam segala kejadian mengenai pelaksanaan pembelajaran pada

kemampuan membaca menggunakan media gambar berhuruf tempel.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1.

b

Tes

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat
dijadikan bagi penentuan skor angka (Margono, 2003: 170).

Tes ini peneliti gunakan untuk mengatahui hasil kemampuan
membaca siswa. Cara mengetahui hasil kemampuan membaca siswa
adalah dengan meminta siswa untuk membaca secara individu
beberapa kata. Bentuk tes meliputi unjuk kerja.

Pelaksanaan tes dilakukan setelah materi selesai disampaikan, baru
guru melakukan tes.
Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian
(Margono, 2003: 158).

Observasi ini peneliti gunakan untuk mengetahui kondisi belajar
siswa, cara guru melaksanakan materi kemampuan membaca. dan
bagaimana kondisi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Aspek-aspek
yang diobservasi yaitu kejenuhan, kebosanan, dan ketertarikan.

Peneliti melakukan observasi dengan cara mengamati pembelajaran

yang terjadi di kelas tersebut.
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Peneliti mengamati pembelajaran yang sedang dilaksanakan dengan
hasil yang dicatat dalam lembar observasi yang sudah disediakan.
Wawancara

Wawancara atau interview adalah alat pengumpul informasi
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab
secara lisan pula (Margono, 2003: 165).

Wawancara ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data-data
yang berkaitan dengan masalah tentang kemampuan membaca siswa
kelas 1 semester I di MI Ma’arif NU Pancurendang Kecamatan
Ajibarang Kabupaten Banyumas sebelum penelitian dilaksanakan.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara/ tanya jawab dengan ibu
Mei Fitriana, S.Pd.I selaku guru kelas 1.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan
tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil atau hokum-hukum, dan nilai-nilai yang
berhubungan dengan masalah penelitian (Margono, 2003: 181).

Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data-data
berupa dokumen, misalnya jumlah siswa kelas 1, buku presensi, daftar

nilai kelas 1, dan sebagainya.



36

F. Analisis Data

Data yang telah terkumpul perlu dianalisis dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif dilakukan terhadap
data yang bersifat kualitatif. Sedangkan untuk data kuantitatif, analisis
datanya adalah dengan menggunakan rumus tertentu yang bertujuan untuk
mengetahui nilai rata-rata kelas dan prosentase penggunaan media gambar
berhuruf tempel untuk meningkatkan kemampuan membaca.

Rumus yang digunakan untuk menganalisis data kuantitatif adalah sebagai
berikut:

1. Mencari niiai rata-rata hitung (Mean)

Mean adalah rata-rata yang diperoleh dengan menjumlahkan
seluruh skor, dibagi dengan banyaknya subjek (data). Secara

sederhana rumusnya adalah:

_ X

71X
N

Keterangan:

X = rata-rata hitung

Y X = jumlah seluruh skor
N = banyaknya siswa (Subana, 2000:63)

2. Mencari prosentase keberhasilan atau ketuntasan nilai siswa:
P = 100%

Keterangan:




P = angka prosentase

F = jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah seluruh siswa (Anas Sudijono. 2000: 40-41).

Dari kedua rumus tersebut di atas dapat diketahui besarnya nilai
rata-rata kelas prosentase penggunaan media gambar berhuruf tempel
terhadap kemampuan membaca siswa. Selanjutnya hasil dari masing-
masing tes dibandingkan sehingga dapat diketahui peningkatan

kemampuan membaca dengan menggunakan media gambar berhuruf

tempel.

G. Indikator Keberhasilan

Dengan melihat latar belakang permasalahan dan untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa, maka dipergunakan indikator keberhasilan
sebagai tolak ukur ada tidaknya peningkatan kemampuan membaca siswa.
Adapun indikator yang digunakan adalah sebagai kst

1. Nilai siswa=75.

7. Ketuntasan belajar klasikal 80% keatas dari jumlah siswa yang telah

ditetapkan oleh sekolah.

H. Rencana Tindakan

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan

bagan yang berbeda, nemun sccara garis besar terdapat empat tahapan yang
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lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4)
refleksi (Suharsimi Arikunto, 2006: 16). Adapun bagan model penelitian
tindakan masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

Gamibar 3.1
Bagan Model Penelitian Tindakan

Perencanaan —'L

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

‘ S Pengamatan e——l

.

Apabila permasalahan belum
terselesaikan  dilanjutkan ke
siklus selanjutnya

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:

Pembelajaran dilaksanakan dalam satu kali pertemuan (alokasi

waktu 2x35 menit) dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perencanaan (planning)

Menyediakan perangkat penelitian meliputi:
a. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk kompetensi dasar
membaca nyaring suku kata dan kata dengan lafal yang tepat.

b. Menyiapkan media gambar berhuruf tempel yang akan

digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.




¢. Menyediakan lembar observasi siswa dan guru.

d. Menyediakan lembar evaluasi dengan gambar dan huruf tempel

lain.

2. Pelaksanaan Tindakan (acting)

Rencana pembelajaran yang telah dirancang pada tahap

perencanaan dilaksanakan sepenuhnya pada tahap ini. Adapun

kegiatannya adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan awal:

D

2)

3)

4)

Guru menyiapkan kondisi fisik siswa, serta memberi
motivasi agar siswa gemar membaca.

Guru menyampaikan materi pokok dan indikator yang akan
dicapai pada pembelajaran ini.

Guru  melakukan  apersepsi  dengan nyanyian
alphabet/abjad.

Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada

pembelajaran.

b. Kegiatan inti:

1

2)

3)

Guru menyampaikan materi tentang membaca.
Meminta siswa untuk menempelkan gambar-gambar di
papan yang disediakan guru.

Guru menempelkan huruf-huruf yang sesuai di bawah

gambar di papan.
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4) Meminta siswa-siswa uniuk membaca bersama dengan
i bimbingan guru.
‘\ 5) Meminta setiap siswa untuk membaca tulisan yang ada
dibawah gambar benda atau objek.
1 c. Kegiatan Akhir:
Guru memberikan tes formatif sebagai bahan refleksi.
3. Pengamatan (observation)

Peneliti melakukan observasi selama proses pembelajaran di
kelas sedang berlangsung, dengan menggunakan lembar observasi
yang telah dibuat. Apabila hasil observasi masih ada kekurangan
dalam proses pembelajaran maka akan diperbaiki pada siklus
berikutnya.

4. Refleksi (reflecting)

Refleksi merupakan evaluasi tentang tindakan yang telah
dilakukan. Pada tahap ini, peneliti bersama guru mendiskusikan
lagi segala sesuatu yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran
dan hasil-hasilnya, dengan melihat data hasil observasi setiap

siklus. Apabila terdapat kekurangan maka akan diperbaiki pada

siklus berikutnya.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Kondisi Awal
Deskripsi kondisi awal merupakan gambaran dalam kegiatan
pembelajaran pada kemampuan membaca pada saat sebelum dilakukan
tindakan dengan media gambar berhuruf tempel.
Peneliti melakukan observasi di kelas 1 pada saat observasi pendahuluan,

peneliti mengamati jalannya pembelajaran.

Pada kegiatan awal guru memberikan salam, melakukan presensi
mengkondisikan siswa agar supaya siswa tetap tenang dan memperhatikan
penjelasan guru kemudian guru melakukan apersepsi sebagai permulaan

sebelum dilanjutkan ke materi.

Pada kegiatan inti guru menyampaikan materi berkaitan dengan
kemampuan membaca hanya menggunakan media papan tulis serta buku
paket kelas 1. Dalam proses pembelajaran, siswa selalu jenuh, bosan, dan

tidak tertarik dengan materi kemampuan membaca. Hal tersebut disebabkan

tidak ada variasi mengajar guru.

Pada saat kegiatan akhir guru menyimpulkan materi yang telah diajarkan

kemudian guru memberikan soal kepada siswa untuk dikerjakan. Dalam

41




42

pengerjaannya ternyata sebagaian besar siswa yang menjawab soal tersebut

dengan sembarang.

Kurangnya variasi mengajar guru membuat siswa jenuh, bosan, dan tidak
tertarik sehingga hasil tes pembelajaran pada kemampuan membaca masih
rendah. Hanya 7 dari 22 siswa yang mencapai KKM (75). Oleh karena itu
peneliti berpendapat bahwa di kelas 1 memerlukan tindakan perbaikan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa yaitu dengan

menggunakan media gambar berhuruf tempel pada kemampuan membaca.

Tabel: 4.1.

Hasil Nilai Tes Awal Sebelum Menggunakan Media Gambar

Berhuruf Tempel
No Nama Siswa Nilai Keterangan
1 Akhmad Nabiha Al Bahi 40 Belum Tuntas
2 Akhmad Nur Muslih 50 Belum Tuntas .
3 | Anton Kurniawan 60 Belum Tuntas
4 | Ardeka Ferziawan P. 55 Belum Tuntas
5 | Faizah Ulfatun N. 80 Tuntas
6 | Fajar Setiawan 65 Belum Tuntas
7 | Galang Aditya P. 80 Tuntas
8 | Hanif Zubaidilah 55 Belum Tuntas
9 | Hazizah Rusmiani 65 Belum Tuntas
10 | Isma Rismansyah 60 Belum Tuntas
11 | Jefri Murdani 45 Belum Tuntas




Belum Tuntas: Nilai siswa kurang dari KKM (<75)

Perhitungan:

a. Nilai rata-rata (Mean)

g_uX
X=5

12 [ Khoti Isnaeni A.Z 80 Tuntas
13 | Lifa Nur Anggraeni 50 Belum Tuntas
14 | Melani Anggraeni 60 Belum Tuntas
15 | M.Mahsa Amadis 65 Belum Tuntas
16 | Nanung Slamet R. 55 Belum Tuntas
17 | Niha Zahrotul I. 80 Tuntas
18 | Nur Khamdani 80 Tuntas
19 | Rendra Nanta 80 Tuntas
20 | Riski Asnaeni Az.z. 75 Tuntas
21 | Wahyu Dwi Susanti 60 Belum Tuntas
22 | Naufal Febiyanto 50 Belum Tuntas
Jumlah 1390
Rata-Rata 66,19
Nilai Terendah 40
Nilai Tertinggi 80
Prosentase Ketuntasan 31,81%
Sumber daftar nilai kelas 1
Keterangan :
Tuntas - Nilai siswa lebih dari sama dengan KKM (275)




b. Prosentase ketuntasan nilai yang diperoleh:

= = x 100%

P~ x 100%

P=31,81%

Dari data tes formatif pada kondisi awal kegiatan pembelajaran dapat
diperoleh data nilai rata-rata 66,19 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah
40. Jumlah siswa yang memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan >75
adalah 7 siswa atau 31,81%.

Dari data di atas mengambarkan bahwa studi awal pembelajaran
tersebut gagal atau kurang berhasil karena banyak yang memperoleh nilai
dibawah KKM, dengan prosentase nilai ketuntasan siswa yang diperoleh
hanya 31,81% sehingga yang belum tuntas sebanyak 68,19%. Selain itu nilai
rata-rata kelasnya hanya 66,19 dan belum mencapai KKM yang diharapkan.

Oleh karena itu peneliti melakukan perbaikan pembelajaran dengan

melakukan penelitian tindakan kelas.
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B. Deskripsi Siklus I

Siklus I pada penelitian tindakan ini dilakukan dalam satu pertemuan 2x35

menit atau 2 jam pelajaran yaitu pada hari rabu tanggal 13 November 2013

pada pukul 07.30-09.15 WIB. Adapun penjelasan kondisi pada siklus I

sebagai berikut:

a. Perencanaan

Dalam tahap perencanaan tindakan, peneliti membuat:

1)

2)

3)

4)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan
pembelajaran mencakup standar kompetensi. kompetensi dasar,
indikator, materi,  skenario  pembelajaran. langkah-langkah
pembelajaran, alat/media pembelajaran, dan penilaian (terdapat pada
lampiran 1).

Media gambar berhuruf tempel berupa dokumentasi (terdapat pada
lampiran 2).

Lembar observasi siswa dan guru (terdapat pada lampiran 3).

Tes siswa (terdapat pada lampiran 4).

b. Pelaksanaan

1.

2.

Menyediakan media gambar berhuruf tempel.

Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

1) Kegiatan awal:

a) Mengucapkan salam, kemudian berdo’a bersama

b) Memotivasi siswa untuk gemar membaca




C.

2)

3)

c)

Melakukan apersepsi dengan nyanyian alphabet/ abjad.

Kegiatan inti:

a)

b)

c)

d)

Guru menyampaikan materi tentang membaca.

Meminta siswa untuk menempelkan gambar-gambar di papan
yang disediakan guru.

Guru menempelkan huruf-huruf yang sesuai di bawah gambar
di papan.

Meminta siswa-siswa untuk membaca bersama dengan
bimbingan guru

Mengulangi kegiatan tersebut dengan gambar atau objek yang
lain

Meminta setiap siswa untuk membaca tulisan yang ada

dibawah gambar benda atau objek.

Kegiatan Akhir

a)

Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang baru saja

diajarkan.

b) Guru memberikan tes formatif I.

c)

Guru memberikan salam penutup.

Observasi

Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan

pengamatan terhadap siswa dan guru. Dari hasil observasi yang peneliti




berikut:

1) Berkaitan dengan siswa

lakukan, masih terdapat kekurangan pada siklus I antara lain sebagai

Aspek yang di Observasi

No Nama Siswa Kejenuhan | Kebosanan | Ketertarikan
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya Tidak

i | Akhmad Nabiha AlBahi | v | - v | - ; N
2 Akhmad Nur Muslih - N - J N -

3 Anton Kurniawan - N - J J N

4 Ardeka Ferziawan P. N - N - N J
5 Faizah Ulfatun N. - N R J J N

6 Fajar Setiawan - \ - N g n

7 Galang Aditya P. - N - J J .

8 Hanif Zubaidilah N - | ) - 3
9 Hazizah Rusmiani - N - J J .
10 | Isma Rismansyah v | - N } - J
11 | Jefri Murdani N - N i ) N
12 | Khoti Isnaeni A.Z - NI - J 3 -
13| Lifa Nur Anggraeni N - J N - N
14 | Melani Anggraeni v - N - a N
15 | M.Mahsa Amadis - N i N N -
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16 | Nanung Slamet R. v o - v - - N
17 | Niha Zahrotul I. - N - N -
18 | Nur Khamdani - N - N -
19 | Rendra Nanta - v - N -
20 | Riski Asnaeni Az.z. - N - N _
21 | Wahyu Dwi Susanti N |- N - - J
22 | Naufal Febiyanto Y N - - N

Pada siklus I berdasarkan lembar observasi yang berkaitan dengan

siswa di atas terlihat bahwa ada 10 siswa (Akhmad Nabiha, Ardeka

Ferziawan, Hanif Zubaidillah, Isma Rismansyah, Jefri Murdani, Lifa

Nur, Melani Anggraeni, Nanung Slamet, Wahyu Dwi, dan Naufal

Febiyanto) yang masih jenuh, bosan, dan tidak tertarik dengan materi

kemampuan membaca.

2) Berkaitan dengan guru

gambar-gambar di papan yang

No Kegiatan yang dilakukan Ya Tidak

1. | Memberikan salam N -

2. | Mengabsen siswa v _

3. | Menyampaikan materi yang v -
akan diajarkan

4. | Meminta siswa menempelkan - N,




disediakan guru

5. | Menempelkan huruf-huruf yang N -

sesuai dibawah gambar di papan

6. | Meminta siswa membaca N -

bersama dengan bimbingan guru

7. | Mengulangi kegiatan tersebut N -

dengan gambar atau objek lain

8. | Meminta setiap siswa membaca - N
tulisan yang ada dibawah

gambar benda atau objek

9. | Memberikan kesimpulan - N

10. [ Memberikan soal tes dan N _

menaberikan salam penutup

Bérdasarkan lembar observasi yang berkaitan dengan guru di atas,
ada beberapa yang tidak dilakukan oleh guru, antara lain meminta
siswa menempelkan gambar-gambar di papan yang disediakan guru,
meminta setiap siswa membaca tulisan yang ada dibawah gambar
benda/ objek, dan memberikan kesimpulan.

3) Berkaitan dengan evaluasi siklus. Adapun kriteria yang akan dinilai.

Kriteria tersebut antara lain:




No Kriteria Membaca Skor

1. | Ketepatan Huruf 3 =tepat
2 = kurang tepat

1 = tidak tepat

2. | Kecepatan Membaca 3 = lancar
2 = kurang lancar

1 = tidak lancar

Skor Maksimal 6

Dari kriteria tersebut, maka dapat diketahui:

.. . skoryang diperoleh
Nilai = Yang = F x 100
skor maksimal

o Dari nilai tersbut, maka dapat diketahui:

Nilai 100-75, berarti siswa tuntas
Nilai 74 kebawah, berarti siswa belum tuntas
Dengan keterangan diatas, dapat diperoleh jumlah siswa yang

Jancar membaca dan meningkat dari kondisi awal, yang dapat dilihat

pada tabel berikut:




Hasil Nilai Tes Siklus I Pada Kemampuan Membaca

Tabel: 4.2.
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Kete | Kecepa | Jumlah
tapa tan Skor
No Nama Siswa n | memba Nilai Keterangan
huru ca
f
1 | Akhmad Nabiha Al 2 2 4 o N
Bahi
2 | Akhmad Nur 3 2 5 -
Muslih 83 Tuntas
Anton Kurniawan 3 5 83 Tuntas
4 | Ardeka Ferziawan ] 3
50 Belum Tuntas
P.
5 | Faizah Ulfatun N. 3 2 5 83 Tuntas
6 | Fajar Setiawan 2 3 5 83 Tuntas
7 | Galang Aditya P- 3 2 > 83 Tuntas
8 | Hanif Zubaidilah 1 2 3 50 Belum Tuntas
9 | Hazizah Rusmiani 2 3 5 83 Tuntas
10 | Isma Rismansyah 2 2 4 66 Belum Tuntas
11 | Jefri Murdani 1 2 3 50 Belum Tuntas
12 | Khoti Isnaeni A.Z 3 2 3 83 Tuntas
13 | Lifa Nur Anggraeni 3 I 4 66 Belum Tuntas
14 | Melani Anggraeni 1 2 3 50 Belum Tuntas
15 | M.Mahsa Amadis 3 2 5 83 Tuntas
16 | Nanung Slamet R. 2 ! 3 50 Belum Tuntas
17 | Niha Zahrotul L. ’i_ 3 6 100 Tuntas




18 | Nur Khamdani 3 2 5 83 Tuntas
19 | Rendra Nanta 0 2 5 83 Tuntas
20 | Riski Asnaeni Az.z. | 2 3 5 83 Tuntas
EI__YM 2 1 3 50 Belum Tuntas
22 | Naufal M 2 2 4 66 Belum Tuntas
Jumlah 1577
RotaRata | | 71,68
Nilai Terendah B 50
Nimi Ternggd || 100
@ ] 54,54%
Perhitungan:

Nilai rata-rata (Mean)

- X

X="N

3 1577

X="

X =71,68

prosentase ketuntasan nilai yang diperoleh:

P=-5—x100%

p = 1 x 100%
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d. Refleksi

Hasil refleksi pada siklus I digunakan untuk mengetahui kelebihan

dan kekurangan selama pelaksanaan tindakan dalam siklus |
berdasarkan hasil retleksi yang diperoleh dari hasil evaluasi siklus I

diperoleh rata-rata 71,68 dengan ketuntasan belajar 54,54%. Sehingga

masih perlu upaya meningkatkan kemampuan membaca agar
ketuntasan belajar terpenuhi 80% dari jumlah siswa.
Hal ini dapat dikatakan pelaksanaan tindakan pada siklus I belum

berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan yang

ditentukan yaitu 80% dari jumlah siswa. Masih ada 10 siswa (45%)
yang belum mencapai KKM (75). Oleh karena itu, peneliti bersama
guru kelas 1 bekerja sama untuk mencari kekurangan pada siklus 1.

Diperoleh kesimpulan secara umum bahwa siswa pasif dalam proses

pembelajaran karena guru tidak mengikut sertakan siswa dalam

penggunaan media gambar berhuruf tempel. Setelah merefleksikan

bersama selanjutnya kita melakukan perbaikan perbaikan pada siklus

[I. Kita melakukan diskusi yang hasilnya adalah sebagai berikut:

1) Berkaitan dengan siswa

Secara umum saat mengikuti proses pembelajaran, siswa sudah

cukup tertarik dan mulai tidak jenuh dan bosan. Tetapi masih ada

beberapa siswa yang masih jenuh,bosan, dan tidak tertarik. Siswa

uh, bosan, dan tidak tertarik sebanyak 10 siswa. Hal

yang masih jen




2)

3)

Siklus II pada penelit

jam pelajaran yaitu pada hari kamis tanggal 14 Novemb
er

2x35 menit atal 2

media gambar berhuruf tempel. Hasilnya siswa-siswa tersebut
kurang dan tidak tepat dalam ketapatan huruf serta siswa-si
kurang dan tidak lancar dalam kecepatan membaca. .
Berkaitan dengan guru
Dalam proses penyampaian materi dengan menggunakan medi
ia
gambar berhuruf tempel, guru tidak melibatkan siswa secar
a
langsung dalam penggunaan media gambar berhuruf tempel
sehingga siswa masih ada yang jenuh, bosan, dan tidak tertarik

Berkaitan dengan evaluasi siklus

Peneliti dan guru menyimpulkan hasil evaluasi siklus I belum
sesuai dengan harapan. Hal ini berdasar pada kelas 1 ini masih ada
10 siswa yang nilainya masih dibawah kriteria ketuntasan minimal
dan ketuntasan keberhasilan hanya 54,54% itu artinya belum

mencapai indikator 'pencapaian
yang kedua diman
a ketuntasan

keberhasilan 80%, dari hasil evaluasi hanya 1 si
swa yang

mendapat nilai sempurna (100).

C. Deskripsi Siklus II

ian tindakan ini dilakukan dalam satu pertemu:
an
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2013 pada pukul 07.30-09.15 WIB. Adapun penjelasan kondisi pétda siklus II

sebagai berikut:
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi dari siklus 1, peneliti bersama Ibu Mei

Fitriana, S.Pd.I (guru kelas 1 MI Ma’arif NU Pancurendang)

mempersiapkan perangkat penelitian. Perangkat penelitian pada siklus II

ini harus berbeda dengan siklus I agar tujuan pembelajaran dapat

mencapai hasil yang optimal di bandingkan pada siklus 1. pada siklus Il ini

guru bersama peneliti menyiapkan:

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berbeda dengan siklus I

(terdapat pada lampiran 5)

2) Lembar observasi yang akan digunakan untuk melihat proses

pembelajaran (terdapat pada lampiran 3)

3) Penggunaan media gambar berhuruf tempel berupa dokumentasi

(terdapat pada lampiran 2)

4) Tes siswa pada siklus II (terdapat pada lampiran 6)

b. Pelaksanaan

1. Menyediakan media gambar berhuruf tempel.

2. Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal

Siswa melakukan persiapan untuk melakukan kegiatan seperti

pada pertemuan sebelumnya.
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; | 2) Kegiatan inti:
a) Siswa diminta mempraktekkan kembali penggunaan media
gambar berhuruf tempel dengan bimbingan guru.
b) Setiap siswa diminta maju ke depan untuk menempelkan huruf
sesuai gambar.
c) Siswa diminta untuk membaca huruf yang sudah ditempel
sesuai gambar.
d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

3) Kegiatan Akhir
a) Guru memberikan tes formatif II kepada siswa.

b) Guru memberikan motivasi untuk belajar lebih giat lagi.

¢) Guru memberikan salam penutup.

c. Observasi

Selama proses pembelajaran  berlangsung peneliti melakukan

pengamatan tethadap guru dan siswa. Adapun hasil observasi pada siklus

I ini antara lain sebagai berikut:




1) Berkaitan dengén siswa
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Aspek yang di Observasi
No Nama Siswa Kejenuhan | Kebosanan | Ketertarikan
Ya | Tidak | Yo | Tidak | Ya Tidak

I | Akhmad Nabiha Al Bahi | - [ ¥ T~ 1 v -

2 Akhmad Nur Muslih - N - N J -

3 Anton Kurniawan - N - N N -

4 Ardeka Ferziawan P. N J " . y

5 Faizah Ulfatun N. - N - J N -

6 Fajar Setiawan - N - J N -

7 Galang Aditya P. - v - N -

8 Hanif Zubaidilah N J - . 7

9 Hazizah Rusmiani - N R N 3 -

10 | Isma Rismansyah - NI R J v -

11| Jefri Murdani - v - N N -

12| Khoti Isnaeni A.Z - v - N J -

13| Lifa Nur Anggraeni - N - J N -

14 | Melani Anggraeni - N - N N -

15 | M.Mahsa Amadis - N - N N -
16 | Nanung Slamet R. - v - N v a

17 | Niha Zahrotul I - V- NI -




18 | Nur Khamdan'i - N - \/ N -
19 | Rendra Nanta - N R J 3 -
20 | Riski Asnaeni Az.z. - N - N .
21 | Wahyu Dwi Susanti - N - J N -
22 | Naufal Febiyanto v | - N R - 3

Berdasarkan lembar observasi yang berkaitan dengan siswa di atas
banyak siswa yang tidak jenuh, tidak bosan. dan tertarik, hanya ada 3
siswa (Ardeka Ferziawan, Hanif Zubaidillah, dan Naufal Febiyanto)

yang masih jenuh, bosan, dan tidak tertarik dengan materi kemampuan

membaca.

2) Berkaitan dengan gurd

W Kegiatan yang dilakukan Ya Tidak
1. | Memberikan salam J -
2. | Mengébsen siswa 3 -
3. | Meminta siswa mempraktekkan N -
kembali penggunaan media
gambar perhuruf tempel dengan
bimbingan guru
4. | Meminta setiap siswa maju ke J -
depan untuk menempelkan huruf




"

sesuai gambar
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Meminta siswa membaca huruf

setelah menempelkan gambar

Memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

Memberikan tes, kemudian

memberikan motivasi

Memberikan salam penutup

hal yang berkaitan dengan guru.

tersebut antara lain:

No Kriteria Membaca

Skor

1. | Ketepatan Huruf

3 = tepat
2 = kurang tepat

1 = tidak tepat

7. | Kecepatan Membaca

3 =lancar
2 = kurang lancar

1 = tidak lancar

- Skor Maksimal

6

Berdasarkan iembar observasi di atas, guru sudah melakukan semua

4) Hasil evaluasi siklus II. Adapun kriteria yang akan dinilai. Kriteria




Dari kriteria tersebut, maka dapat diketahui:

.. . skor yang diperoleh
Nilai = 22 _ x 100
skor maksimal

o Dari nilai tersebut, maka dapat diketahui:
Nilai 100-75, berarti siswa tuntas
Nilai 74 kebawah, berarti siswa belum tuntas
Dengan keterangan diatas, dapat diperoleh jumlah siswa yang
lancar membaca dan meningkat dari kondisi awal, yang dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel: 4.3.

Hasil Nilai Tes Siklus I1 Pada Kemampuan Membaca

Ketepa | Kecepa | Jumlah
tan tan Skor
No Nama Siswa huruf | Memba Nilai Keterangan
ca
1 | Akhmad Nabiha Al 3 2 5 03 o
Bahi
2 W 3 2 5 83 Tuntas
3 | Anton Kurniawan 2 3 5 83 Tuntas
4 | Ardeka Ferziawan P. 2 2 4 66 Belum Tuntas
S | Faizah Ulfatun N. 3 2 5 83 CT—
6 | Fajar Setiawan 3 2 3 83 Tuntas
7 | Galang Aditya P. 3 3 6 100 Tuntas
8 | Hanif Zubaidilah 2 2 4 66 Belum Tuntas
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Proselitase Ketuntasan

Perhitungan:

Nilai rata-rata (Mean)

L
X="N

9 | Hazizah Rusmiani 3 2 5 83 Ttz
10 | Isma Rismansyah 2 3 5 83 Taftas
11 | Jefri Murdani a 2 5 83 Tuntas
12 | Khoti Isnaeni A.Z 3 2 5 83 TS
13 | Lifa Nur Anggraeni 2 3 5 83 Tuntas
14 | Melani Anggraeni 3 2 5 83 - Tuntas
15 | M.Mahsa Amadis 3 2 5 83 Tuntas
16 | Nanung Slamet R. 3 2 5 83 Tuntas
{7 |Niha Zahrowl L. | 3 3 6 100 Tuntas
18 | Nur Khamdani 3 3 6 100 Tuntas
19 | Rendra Nanta 3 3 6 100 Tuntas
20 | Riski Asnaeni AZ.Z. 3 2 5 83 Tuntas
21 | Wahyu Dwi Susanti 3 2 5 83 Tuntas
22 | Naufal Febiyanto 2 2 4 06 Belum Tuntas
Jumlah 1843

RaaRata | | 83,77
Nilai Terendah 96
Nilai Tertinggi I 100

86,36%




|
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Prosentase ketuntasan nilai yang d‘iperoleh'

p=2x100%
P = 86,36%
d. Refleks:

Setelah melakukan perbaikan (]
proses pembelajaran d 1
padaa siklus 1II

peneliti dan gurd mengadakan pen
gamatan dan pada sikl i
us II ini dapat

dikatakan pelaksanaan penelitian tind
akan kelas berhasil
, karena dari hasi
sil

nilai rata-rata dan prosentase nilai i
yang diperoleh sudah ;
melebihi indikat
or
pencapaian hasil yang diharapkan dengan nilai si
ilai siswa mini
mal 75 dan
ketuntasan keberhasilan >80%, walau
= > pun belum dikatak
an sempurna
encapai kriteria ketuntasan

karena masih ada 3 siswa yang belum m

minimal (75)- Nilai te
dalah 70, dengan rata-rata 83,77 dan ketunt
ntasan

rtinggi yang diperoleh adalah 100 dan nilai
ilai

terendahnya @

keberhasilan 86,36%.

Melihat hasil yang demikian maka guru dan peneliti m
emutuskan

untuk mengakhiri penelitian tindakan kelas ini den
gan hasil yan
g cukup

memuaskan- Selain itu peneliti dan guru melakukan diskusi kecil
€Cl1 yang

II ini. Adapaun hasilnya adalah sebagai berikut:

berkaitan dengan siklus




;
!
i

D. Pembahasan Anta

Hasil pene

1. Pada siklus [ hasil b
n dengan kondisi awal. Kondisi awal ketuntasan si
swa

1 ~ oo
) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan sen
emua
pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelaj
jaan.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa seluruh si
siswa
sudah ikut serta dalam penggunaan media gambar berhuruf tempel d
an

siswa sudah tidak merasa jenuh, tidak bosan, dan tertarik sel
’ ama

proses pembelajaran berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan d
an

peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

pada siklus II guru telah menerapkan media gambar berhuruf tempel
e

pada kemampuan membaca yang sesuai dan dilihat dari aktivitas sisw.
a

serta hasil kemampuan membaca siswa pelaksanaan proses belaj
jar

mengajar sudah berjalan dengan baik. Hal yang perlu diperhatikan untuk

tindakan selanjutnya adalah mempertahankan dan memaksimalkan ap
a

yang telah ada dengan tujuan agar pelaksanaan belajar mengajar

selanjutnya penggunaan media gambar berhuruf tempel dapat

meningkatkan kemampuan membaca siswa sehingga indikator pencapaian

dapat tercapai.

r Siklus

Jitian pada siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut:

elajar siswa ada peningkatan kemampuan memba
ca

bila dibandingka




. Pada sik
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hanya 31,81% dan nilai rata-rata 66,19 yakni hanya 7 dari 22 sis(ua y
ang

mencapai KKM. Sedangkan pada siklus I ketuntasan belajar siswa nilai
i

rata-rata 71,68 dan angka prosentasenya menjadi 54,54% dengan jumlah
’ a

siswa yang mencapai KKM ada 12 dari 22 siswa. Dan 10 siswa belum

mencapai KKM karena masih ada siswa yang jenuh, bosan, dan tidak

tertarik.
lus II hasil belajar siswa lebih meningkat dibandingkan dengan

kondisi awal dan siklus [. Hal ini dibuktikan dengan adanya ketuntasan

belajar siswa. Rata-rata menjadi 83,77 dan angka prosentasenya menjadi

86,36% yakni ada 19 dari 22 siswa yang sudah mencapai KKM. Ada 3

siswa yang tidak mencapai KKM dikarenakan siswa tersebut masih

h, bosan, dan tidak tertarik.

merasa jenu

Hasil belajar siswa dan ketuntasan belajarnya dari kondisi awal sampai

siklus II dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Tabel: 4.4.
Rekapitulasi perbandingan hasil nilai pada kondisi awal dengan
siklus I dan siklus II
_——— T Kondisi Awal Setelah PTK
K eterangan
(Sebelum PTK) Siklus 1 Siklus 11

Nilai Terendah 40 50 66
Nilai Tertinggi 80 10 100

-
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Total Nilai 1390 1577 1843
Rata-rata Kelas 66,19 71,68 83,77
Angka Prosentase 31,81% 54,54% 86,36%

Untuk memperoleh gambaran lebih jelas, dapat dilihat pada:

.: Grafik 4.1

dingan Hasil tindakan Siklus I dan Siklus II

Perban

100
% Rata-rata
50 % Siswa tuntas
0 Angka Prosentase
Awal
Jadi p embelajaran dengan menggunakan media gambar berhuruf

tempel dapat meningkatkan kemampuan membaca kelas 1 Semester 1 di
em
MI Ma’arif NU Pancurendang tahun pelajaran 2013/2014.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data iti i
penelitian tindakan kela
st £
erhadap peningkatan

kemampuan membaca melalui m i
edia gambar berhurt
if tempel di kel
ias 1

semester 1 MI Ma’arif NU Pancurendan
g Kabupaten Ban
yumas Tahun

Pelajaran 2013/2014, dapat diambil simpulan, vaitu:

1. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa dalam pelak
aksanaan

pembelajaran kemampuan membaca dengan menggunaka
n media

gambar perhuruf tempel.

Hasil tes rata-rata siswa selama proses pembelajaran dari siklus 1
klus I ke

ami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
asi

o

siklus I mengal

belajar siswa dari tiap siklus juga mengalami peningkatan. Peroleh
2 enan

nilai rata-rata tiap siklusnya yaitu pada siklus I diperoleh 71,68 de
; ngan

meningkat dari kondisi awal dan hasil prosentase ketuntasan rata-rat
-rata

%. gedangkan pada s

klus | dan hasil prosentase ketuntasan siswa

siswa 54.54 klus II nilai rata-rata diperoleh 83,77

meningkat dari si

|ebih dari 80% yaitu 86,36%.
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B. Saran

67

Dari hasil penelitian pada siklus I dan siklus II di atas, maka peneliti dapat

mengemukakan saran-saran kepada:

1. Siswa
a. Hendaknya menambah waktu berlatih membaca meskipun dengan
cara mengeja.
b. Hendaknya belajar membaca dengan bertahap mulai mengenal
tiap-tiap huruf, suku kata, dan kata.
c. Hendaknya selalu berlatih menyusun huruf-huruf sehingga
menjadi suku kata dan menjadi kata.
d. Hendaknya tidak putus asa sebelum dapat membaca dengan lancar.
2. Guru
Hendaknya sabar dan tekun dalam membimbing siswa karena
a. Hen
iswa kelas 1 adalah awal sekolah di tingkat dasar.
si
Hendaknya dapat melakukan perbaikan pembelajaran jika siswa
p. Hen
i i ] isalnya dengan variasi media atau
kesulitan belajar, misa
mengalam!
de sehingga dapat mengatasi kesulitan tersebut.
meto
ana yang kondusif dan
dapat membangun  suas
C. Hendaknya

pta keharmonisan antara guru dan

enyenangkan sehingga terct
m

siswa.
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3. Orang tua / wali siswa

a. Wali siswa hendaknya membimbing anak-anaknya dan selalu

mengawasi para siswa sehingga kegiatan di rumah dapat dikontrol

untuk menghindari perilaku yang tidak mendidik.
Wali siswa bersama pihak sekolah hendaknya selalu

mengupayakan ketersediaan media pembelajaran sebagai sarana

untuk meningkatkan kemampuan siswa.

Wali siswa hendaknya selalu memberikan perhatian dan motivasi

a anak-anaknya sehingga berhasil dalam belajar karena peran

kepad

g tua sangat penting dalam menentukan keberhasilan anak.

oran
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Lampiran |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 1

Satuan Pendidikan : SD/MI

Mata Pelajaran - Bahasa Indonesia

P
okok Bahasan - Kemampuan Membaca

Kelas/ Semester -1/1

Alokasi waktu .9 Jam Pelajaran (1 X Pertemuan)

A. Standar Kompetensi
Memahami teks pendek dengain membaca nyaring

B. Kompetensi Dasar

Membaca nyaring suku kata d
C. Indikator Pencap
t membaca kata den

a kata dengan lancar.

an kata dengan lafal yang tepat

aian
. Siswa dapa gan lafal yang tepat.
dapat membac

e Siswa




E. Strategi Pembelajaran
|. Tanya Jawab

5 Pemberian Tugas
F. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal

ucapkan salam, kemudian perdo’a bersama

e Meng

Memotivasi sl gemar membaca

° swa untuk

» Melakt

ikan apersepsi dengan nyanyian alphabet/ abjad

Kegiatan [nti

o

an materi tentang membaca

Guru menyampaik
nempelkan huruf-huruf yang sesuai di bawah

jswa untuk me

@
s Meminta$s
ambar di papan

g
. Guru menempelkan huruf-huruf yang sesuai di bawah gambar di
papan |
s Memintd siswa-siswa untuk membaca bersama dengan bimbinga
gurd o
. Men gulangi kegiatan tersebut dengan gambar atau objek yang lain
. Mcminlﬂ setiap giswa untuk membaca tulisan yang ada di bawah

u objek

ar penda ata




3. Kegiatan Akhir

o S N — e A . P
Guru memberikan kesimpulan tentang matert yang baru saja diajarkan

o (Guru memberikan tes formatif 1

e guru memberkan salam penutup

G. Media dan Sumber Belajar
- Gambar Benda, Huruf

1. Media
- Buku Bahasa Indonesia Kelas |

2 Sumber Belajar
H. Penilaian
Teknik

Bentuk Instrumen

- tes lisan

. tes unjuk kerja

1 2. 3.
%
%Y S
L
Cincin
S 5 8.
2 SER ;,‘5—.‘.:"
% . '?f:“"‘f‘.‘,;s
& P
) t‘/r -{
Piring Jerapah

Burung

Garpl.l
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e

Guru Kelas

~N

—

Mei Fitriani,S.Pd.I

Pancurendang, 5 November 2013

Peneliti

Nur’Aini Farida
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DOKUMENTASI PELAKSAN
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Guru Kelas

Mei Fitriani, S.pd.l

Pancurcndang, 6 November 2013

Peneliti

é, Wﬁ!ﬁ

Nui’Aini F arida




B ——
—
—

“Wpiran
a siklus 11

Tes SiSW




Penilaian Tes Siswa Siklus 11

[
T

—

& \4_‘;\‘3‘(0\ Membata Sleoc

" ngé\iaitam Lo 2 - kegat
9. =g ket

| - ok \-xqat

— i
- KQCQQC&CW\ M embae 2 - lawncac z
9 - FU(C‘“‘) {awead 11
I
| ~ ‘Cfdﬂ\'“ o e “
~_ P |

\g}:pﬁf Mot s s A /AVO/
o deferabi

[e(f < (U0
Mg . Seor 4a™ C*f “0(
Nzl ng\rvw‘ agketr vt
Dasi il A ot 4ot
N e / Lontes
S IO
, (G £ o
Niles v = 7° ve (€ 1% bty 2
Ll
—pawass

{\)(l\()\i ’7 Y %




swa Siklus Il

Hasil Penilaian Tes Si

_,_____———'__——'—

N
\“
—e ] _’/’1_,._——-——'*1——-—*-‘——-'-’"1
Kete | Keeepa Jumlah
% tapa tan Skor
Nama Siswa q | memba Nilai Keterangan
huru ca
I\Ax f //
Bkhmad Nabiha Al | S
N 2 |2 |
e
e S
A R S T .
prdeka Ferziawan /l/!g/ L.{
N a7
\%_wﬂmﬂ/‘//?ﬂ
N #h Ulfatun N. - 2 |
\Faj ‘ /;72// c | .
8 Aditya P. % 4
k()\%ﬂ/”/@/-/ L‘ S
; Zubaidilah | 2 | /9—/{
l]\o\ Zizah Rusmiani ‘} %/
NG | Z e | 2 <
M Rimansyah | 2= 9,
et ]
g kfn Murdani /‘7"/ —
%Llfa Nur A | = ]
N elani A - > .
N i 5 L 95w e
\ M} 215 ¢ —T / -
IN_%ung SJ; }/(&U/ﬂw, T
! et ER g oL e
Nohe Zahroral 1. |2 12T o/uwi//
| Nurxwéf/’b// crv 2 T @3
9 Khamdr 1 / (ﬂ , y I////”——*‘———-——-— I
2“ RendraN /{ /é/ ()’f(
i F*« jtlta I g Ly ////./
RS Ramaeni A7 | 2

S~

.

\




___I——*' ; bf‘r loG'—Y—‘a} T{)Wtis

Y| Wahyu Dwi Susanti [ Z [ - Sroo Job)|  Delowm Tumeas
D Naufal Febiyanto L = u N L

| ¢4 | Naufal Febiys Ea® Y

' Jumlah g3, 77

|y ——

[ ] Rata—Rata L b E
e~ ] | LI = S

Nilai Terendah | | 0O

|L\*———%— R | . ]

Nilai Tertinggi | 1




LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU KELAS

|. Masalah apa yang dihadapi di kelas 17
as | sebagian besar siswa kelas 1 belum bisa

Jawaban : masalah yang dihadapi kel

membaca.
g membaca hari apa saja?’

2. Jadwal materi tentan
ada hari rabu dan kamis

Jawaban : materi membaca p

3. Berapa KKM siswa tentang mempaca?

Jawaban: KKM siswa tenitang membaca 75
un ini?

umlah siswa kelas 1 di tah
ada 14 laki-laki dan 8 perempuan

4. Berapa]
Jawaban - jumlah siswa kelas 1 di tahun ini

bu sudah menggunakan media pada materi membaca? Dan metode

yang ibu gunakan?
belum, saya hanya

5. Apakahi
apa
Jawaban :

menggunakan metode driil saja
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Telp. 02
rwokerto, 26 Agustus 2013

- Observasi Pendahuluan

Kepada Yth.
rarif NU Pancurendang

Kepala MI Ma
Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas

Di
Pancurendang

Assalamu’a!aikum wr. Wb.

Diberitzhukan dengan hor

berjudul:

mat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna

an Skripsi yang «pENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA

penyusun
SISWA KELAS 1 SEMESTER I MELALUI MEDIA GAMBAR RERHURUF
TEMPEL pI MI MA’ ARIF NU PANCURENDANG »”
Maka kami mohon Saudara berkenan memberikan ijin observas: kepada
Mahasiswa kami sebagai berikut:
1. Nama . Nur’Aini Farida
2. NIM . 092335010
3. Semester (IX
4. Jurusan/ Prodi . Tarbiyah / PGMI
. 2013/2014

5. Tahun Akademik
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sanakan dengan

Adapun obs
1. Objek . Peningkatan Kemampuan Membaca dan media
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1 Tempat/Lokasi

7. Tanggal Observasi 414 September 2013

ami ucapkan terima kasih.

Demikian atas ijin dan perkenan Saudara, K

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yth

Tembusan disampaikan ke%a?)invoi(crto

|. Pembantu Ketud

2, Arsip
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- Nur Aini Farida
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3. Program Studi - PGMI-A
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5 Penaschat Akademik iCristiarso, S.51
6. IPK (Sementara) . 3,24
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Judul :
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MELALUI METODE EKSPERIMEN KELAS 1V Ml MA’ARIF NU
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RA 2013/2014”.

BANYUMAS TAHUN PELAJARAN
GETAHUAN SOSIAL
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Kholid vawardi. g.Ag.,M.Hum.

e

(%]

purwokeito, 17 Juni 2013

Yang Mengajukan,

Al

Nur'Aini Farida
NIM. 092335010
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3 PURWOKERTO 53126

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dib

Tinggi Agama Islam Negeri (

awah inl Kasubag Akademik dan Kemahasiswaan Sekolah

STAIN) purwokerto menerangkan dengan sesungguhnya bahwa ;

- Nur < Aini Farida

1. Nama

7 Nomor Induk Mahasiswa 092335010

3. Semester / Jurusan / prodi : VII/ Tarbiyah / PGMi
4. Angkatan Tahun . 2009-2010

5. Tahun Akademik . 2012 - 2013.

Saudara tersebut
1

Sebagai bukti berikut in

Demikian surat k

diatas benar-benar sudah perhak mengajukan judul Proposal Skripsi.

al Sementara.

disertakan Transkrip Nil
adikan maklum dan gu

R . na seperlunya.
eterangan ini dibuat untuk meny p Y

Dibuat di - Purwokerto
pPada tanggal . 28 Desember 2012

asubag Akademik & Kemahsiswaan /
oordinator Jurusan Tarbiyah

o
b

An.K
- ' T 7
TR

e ¥

TRI RACHMIJA’I’I S Ag. M.Pd.
NIP. 19710323 200112 2 002
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JURUSAN TARBIYAH
No. 40A Telp.0281-635624 Fax.636553 Purwokerto 53126

Y= ) amat ; JI AL Yani

SURAT KETERANGAN PEMBIMBING SKRIPSI
NOMOR : Sti.23/J.Tar[PP.009/223’1/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini:
. Drs. Munjin, M.Pd.]

1. Nama
> NIP 19610305 199203 1 003
3. Pangkat/Golongan/RuaDg . Pembina/ Lektor Kepala ( IV/a)
4. Jabatan . Kajur Tarbiyah .
5. Pada Perguruan Tinggl - Sekolah Tinggi Agama Islam Neger!
(STAIN) purwokerto
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:
1. Nama . Nur’Aini Farida
2. Tempat/Tanggal Lahir . purwokerto/13 Desember 1991
3. Nomor Induk Mahasiswa - 092335010
4. Semester/Prodi S IX/ PGMI A
5. Jurusan . TARBIYAH
6. Tahun Akademik . 013/2014

Benar-benar telah mengajukan proposal skripsi dengan judul :

PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELII:ISI 1 ﬁi};\iERi’;‘EI; J
MELALUI MEDIA GAMBAR BER yF TEMPEL I?;ATEN A MAS
PANCURENDANG KECAMATAN AJIBARANG KABUL

TAHUN PELAJARAN 2013/2014
M.Pd.1

rs. Amat Nuri,
dapat dipergunakan

gan dosen pembimbing : P
gan ini dibuat denganl S

elah diterim@ den

Dant
ebenarnya untuk
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JURUSAN TARBIYAH
ni No. 40A Telp. 0281-635624 Fax.636553 Purwo

kerto 53126

Alamat : JL Jend. A. Ya

- Sti. /. TarfPP.009/215'(/2013 purwokerto, 16 September 2013

Nomor Lampiran

Lamp 4 -
Hal . Bimbingan Skripsi
Kepada Yth.
Drs. Amat Nuri, M.Pd.I
Di
Purwokerto

Asslamu’alaifoum Wr. Wbh.
psi kepada Maha-

Dengan ini kami mohon saudara untuk menjadi pembimbing Skri

siswa sebagai berikut :

- Nur’Aini Farida

1. Nama
2. NIM - 092335010
3. Prodi/Jurusan - PGMI/ Tarbiyah
4. Angkatan Tahun : 2009 .
5. Alamat . JL. K.S. Tubun Gg. Kurma RT03/07 Rejasar i Purwokerto Barat
- . ingkatan K an Membaca Siswa Kelas 1 Semester 1
6. Judul - emampt 2arif NU Pancurendang Kecamatan
melalui Media Gambar Berhuruf Tempel di M1 Ma ar A
Ajibaran Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/291 - o erimakasih
i K . udian atas perkenan saudara, sebelumny? kami ucapkal t2 .
em
Wassalami salaikum wr. Wb
Z 003
Tembusan N Pu rwokerto

1. Wakil Ketud ] &1
2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA

| Y SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGE
JURUSAN TARBIYAH

RI PURWOKERTO

Alam at 2 JL. Jend. A. Yani No.404 Telp. 0281-635624 Fax. 636553

RANGAN

SURATK ETE
/PP.009/ 2543 [ 2013

No. Sti. 23/J.Tar
Ketua Jurusan Tarbiyah,

Yang bertanda tangan di bawah ini
menerangkan hahwa -
Nama Nur "Aint Farida
NIM 2 092335010
Prog . pendidikan GUr! viadrasah
Ibtidaiyah
Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian
komprehensif dan dinyatakan L OLUS pada
Hari/ tangga@ Selasa, 17 Desember 2013
Nilal - C
ini : puat untuk da at digunakan
Demikian sura ket.erangan ini kami P p
sebagaimana mestinyd-

A
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Alamat ; J1. Jend. A. Yani Nb. 40A Telp: 0281-635624 Fax.63
e .,,(_,.ﬁ_,_,.f__,.‘_,.#_f,_ii__,,___ﬂ__r_a
BLANGKO PENGAJUAN SEMINAR pROPOSAL SKRIPSI
J URUSAN TARB!Y.A.H
Yan
g bertanda tangan di pawah ini :
L o
Nama - Nur’ Ain! Farida
5
< NIM . 000335010
3,
Program Studi ¢ pGMI A
4
" Semester X
5' Pen . ot "[‘E‘USO S,Si-
6 aschat Akademik Kristiarst:
. Ip
PI (sementara) . 224
- urusan Tarbiyah STAIN
Jinar PF posal skripst kepada J y
- Dengan ini menga¥ sefl
okerto de iudul
noan judul - .
gan) . a kelas ] SemesteT [ melalul Media
meaca SISW Aiibarang K ahunaten
~ndang Kecamatdh jibarang SRR
£ anc¥="

7l iﬂf

8
B langko pengajud
ah ditentukan.
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W
Nama : Nur’ Aini Farida

No. Induk : 092335010
Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PGMI A.
Nama Pembimbing: Drs. Amat Nuri, M. Pd.1
Judul Skripsi

: Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 Semester 1 Melalui Media Gambar Berhuruf Tempel Di M Ma’ anf
NU Pancurendang Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 201312014
Blangko Bimbingan Proposal Skripsi

, oo\ Tanda Tangan** \
\ No. \ Bulan \ Hari/Tanggal Materi Bimbingan' \ Pombimong, \ Viahosewa \
- | Aguseos Savru [ 2y Koasuwas: Rrogesal 2 L\\}\\\)\
a. geviﬁh\)er Kamis [ \qg Konsulas: szosa\ o) L/\\'\\“L\
3| Oltober dum' at [ 4 fevisi Yrogosal A £\
4. Oktobvec Sewin [ 7 {evtst Progessl 7 AR \
. ACC Popo - |
| Proposal A[{ ""J |
*Diisi Pokok-pokok Bimbingan o
**Diisi Setiap Selesai Bimbingan

Purwokerto, 7 Oktober 20(3
Pembimbing,




